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ABSTRACT

Understanding on fish diversity is essential for fish stock conservation specifically in Tambelan Island
waters with a high fish diversity. This research was conducted in November 2010 at 6 sampling site
around Tambelan Island. Samples were taken using trawl gear within sweeping technique. The para-
meters of collected data were kind of species, number of fish, total length, and total weight. Data
analyses were stock abundance (based on time trawling), diversity, richness, equity, and similarity
between site sampling. The total fishes that were caugth were 1.224 individual that consisted of 105
species and 44 family of fishes. Total weight of sample was 55.3 kg, with the average stock abundance
0.27 kg/hour. Fishes catch composition were Apogonidae family 11,4%, Mulliidae family 35.7%,
Nemipteridae family 16.3%, and Lutjanidae family 7,7%. Richness value index ranged of 1862 —3.121.
Equitability index ranged of 0.329 — 0.576. Similarity index for station 3 and 6 was at 33.89% level;
for station 1, 4, and 5 was at 20.31 % level, and for station 4 and 5 was at 45,30% level from the
maximum value of 100%.
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ABSTRAK

Pemahaman mengenai keragaman ikan penting bagi upaya konservasi stok ikan khususnya di perairan
pulau Tambelan yang memiliki keragaman ikan yang tinggi. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Novermber 2010 di 6 lokasi pengambilan contoh sekitar pulau Tambelan. Sampel diambil dengan
menggunakan alat tangkap trawl dasar yang dioperasikan dengan teknik penyapuan. Data yang akan
kumpulkan yaitu jenis ikan, jumlah, panjang total (TL), dan berat total (TW). Analisis data mencakup
kepadatan stok, kekayaan jenis, keseragaman jenis, dan kemiripan jenis antara lokasi sampling. Jumlah
ikan yang diperoleh sebanyak 1.224 individu, yang terdiri dari 105 spesies dan 44 famili. Berat total
sampel 55,3 kg, dengan kepadatan stok rata-rata sebesar 0,27 kg/jam. Komposisi ikan tangkap yaitu
famili Apogonidae 11,4%, famili Mulliidae 35,7%, famili Nemipteridae 16,3% dan Lutjanidae 7,7%.
Nilai indek kekayaan ikan antara 1,862 — 3,121, indeks keseragaman antara 0,329 —0,576. Similaritas
stasiun 3 dan 6 pada level pada 33,89%, stasiun 1, 4, dan 5 pada 20,31%, dan stasiun 4 dan 5 pada
45,30% dari nilai maksimum 100%.

Kata kunci: demersal, kepadatan, keragaman, keseragaman, Tambelan

. PENDAHULUAN ruhnya terhadap biodiversitas ikan untuk me-

metakan batas konservasi dan eksploitasi.

Perubahan sumberdaya ikan dan eko-
sistem laut sudah sejak lama terjadi karena
pengaruh dari antropogenik proses maupun
dari pengaruh penangkapan (Coll et al.,
2016). Indikator ekologi, teknologi penang-
kapan serta ekonomi sangat dominan penga-

Upaya yang kemudian dikembangkan untuk
menentukan perubahan biodiversitas ikan di-
antaranya melihat perubahan indeks diversitas
ikan (diversity indices) dan indeks similaritas.
Perbedaan diversitas akan terlihat bila dilaku-
kan proses pengumpulan data dari semua jenis
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ikan dengan teknik “trawling” terhadap ke-
lompok sumberdaya ikan (Farriol et al.,
2015).

Kepulauan Tambelan yang merupa-
kan gugusan pulau-pulau kecil yang berada di
Laut Natuna. Secara geografis, posisi ke-
pulauan ini berada sekitar 150 km di sebelah
barat Pulau Kalimantan, namun secara admi-
nistratif masuk ke dalam wilayah Kabupaten
Bintan Provinsi Kepulauan Riau (KKP,
2007). Kepulauan Tambelan yang merupakan
gugusan pulau karang yang dikelilingi oleh
laut dangkal dengan kedalaman perairan di
pesisir antara 25 — 35 meter (Kurnia et al.,
2012). Kepulauan ini memiliki gugusan
terumbu karang yang cukup luas dengan be-
ragam jenis biota laut di dalamnya. Namun
saat ini kondisi terumbu karang dan sumber-
daya ikan di perairan Tambelan menunjuk-
kan gejalan penurunan kualitas dan kuantitas
akibat tekanan penangkapan.

Tekanan terhadap sumberdaya ikan di
Tambelan terjadi akibat penangkapan baik
oleh nelayan lokal maupun asing tanpa mem-
perhatikan kondisi habitat dan juga ekosistem
di kawasan tersebut. Perusakan ekosistem
karang dan pencemaran (antropogenik) mem-
pengaruhi keragaman dan diversitas ikan di
kawasan tersebut. Perubahan diversitas ikan
karena perubahan habitat dan pencemaran
sudah menjadi perhatian para peneliti sejak
lama. Perubahan diversitas ikan di perairan
Laut Mediteranean terjadi karena banyak
pengaruh dari komponen antropogenik seperti
plastik dan juga pencemaran (Deudero and
Alomar, 2015). Perubahan diversitas ikan
demersal, perubahan komposisi erat kaitanya
dengan ekosistem karena merupakan daerah
nursery (pengasuhan) dan karena pengaruh
diet (makanan) (Raimundo et al., 2015).

Salah satu upaya untuk menjaga
kekayaan ikan adalah dengan pembentukan
kawasan konservasi yang mampu mengen-
dalikan tekanan terhadap sumberdaya ikan
yang ada di perairan Tambelan tersebut.
Namun rencana tersebut perlu didukung oleh
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hasil-hasil penelitian mengenai potensi dan
kondisi sumberdaya laut di wilayah tersebut.
Beberapa bentuk data yang diperlukan se-
bagai basis konservasi adalah sumberdaya
wilayah mencakup ekosistem pesisir, sum-
berdaya ikan, status sumberdaya, praktek
pemanfaatan, sosial ekonomi masyarakat dan
keterkaitan antara aspek tersebut. Melalui
hasil penelitian ini maka rekomendasi
pengelolaan kawasan dan sumberdaya dapat
dilakukan.

Mendukung upaya tersebut kemudian
dilakukan penelitian bertujuan untuk melihat
status sumberdaya ikan melalui kajian kebe-
ragaman ikan-ikan di perairan Kepulauan
Tambelan dan menganalisis kelayakan bebe-
rapa wilayah tersebut untuk menjadi kawasan
konservasi laut. Kajian biodiversitas sangat
esesial bagi keberlanjutan sumberdaya ikan
dimasa mendatang (Hiddink et al., 2008).
Standardisasi survei ikan dengan teknik
sampling yang tepat seperti trawling yang di-
gabungkan dengan informasi-informasi ak-
tivitas perikanan (Jackson et al., 2001; Mac
Kenzie et al., 2002)), dapat menjadi dasar
(baseline) untuk melihat perubahan yang
terjadi pada kekayaan spesies (richness) dan
komposisi ukuran (size composition) dari
komunitas ikan (Garcia et al., 2006). Bebe-
rapa pertimbangan tersebut maka menjadi
dasar dalam upaya mengkaji dan untuk
mengetahui keragaman jenis ikan demersal
dan potensi perikanan di perairan Kepulauan
Tambelan bagi kepentingan konservasi dan
keberlanjutan ikan.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ikan demersal di perairan
Kepulauan Tambelan dilaksanakan pada
tanggal 4-16 November 2010 (Gambar 1)
menggunakan metode sapuan wilayah atau
swept area method dengan alat jaring pukat
dasar (trawl) yang dioperasikan di atas Kapal
Riset Baruna Jaya VIII.
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Gambar 1. Lokasi penelitian di sekitar Kepulauan Tambelan.

Spesifikasi jaring trawl tersebut memi-
liki panjang tali ris atas (head rope) 22 meter
dengan bagian kantongnya yang mengerucut
dan memiliki panjang hingga 2,5 meter.
Ukuran mata jaring di bagian badan jaring
sekitar 2,5 cm (1 inci) sedangkan mata jaring
di bagian kantongnya berukuran sekitar 1 cm
(0,5 inci). Pelaksanaan pengambilan sampel
ikan dengan trawl dilakukan antara jam 11
malam hingga jam 5 pagi.

Kedalaman perairan ideal untuk me-
lakukan penarikan jaring trawl adalah sekitar
30 — 40 meter dengan dasar perairan berlum-
pur atau pasir. Jaring ditarik selama satu jam
dengan kecepatan kapal sekitar 3 knot. Peng-
ambilan contoh setiap lokasi dilakukan
sebanyak 3 kali. Hasil tangkapan trawl ke-
mudian disortir memisahkan ikan dengan
biota laut yang lain. Kemudian ikan kembali
disortir dan dikelompokkan berdasarkan
jenisnya di laboratorium basah KR Baruna
Jaya VIII. Setiap ikan yang diperoleh diiden-
tifikasi, dihitung dan diukur panjang berat-
nya. ldentifikasi ikan mengacu pada bebe-
rapa literatur seperti: Masuda et al. (1984),
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Allen (2000), Carpenter and Niem (1999;
2001b; 2001a) dan Allen et al. (2003).

Estimasi standing stock dengan di-
peroleh asumsi bahwa terdapat hubungan
langsung antara tangkapan per satuan usaha
(trawling) dengan kerapatan stok. Perkiraan
kerapatan stok ikan dalam area penelitian di-
hitung dengan analisis tangkapan per satuan
area (Catch per Unit Area, CPUA). Adapun
area sapuan A (km?) jaring dalam satu jam,
dihitung dengan rumus dangan berikut (Pauly
et al., 1996):

A 2fjam ............ (1)

-3
_ (2/3).L.v.§1,85.10 ) km

dengan L adalah panjang tali ris atas (head
rope) jaring (m), v adalah kecepatan rata-rata
kapal selama trawling (knot) dan 1,85.107
merupakan bilangan konversi mil laut ke
Kilometer (Pauly et al., 1996). Kepadatan
tangkapan per jam hasil tarikan trawl dihi-
tung dengan membagi berat hasil tangkapan
per lama trawling (kg/jam). Mengasumsikan
ketertangkapan adalah 0,5 (Shindo, 1973)
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kemudian dikonfirmasi oleh Pauly (1980),
kepadatan stok (D, dalam t.km2) ditentukan
dengan:

_ kg.jam™(107°)
- Axi)

Pengukuran lainnya yang dilakukan
adalah menghitung jumlah individu dan
mengukur panjang total dan berat tubuhnya.
Mengetahui keanekaragaman jenis-jenis ikan
dan struktur komunitasnya digunakan be-
berapa indeks yaitu indeks diversitas Shan-
non Wiener (H’) untuk keanekaan jenis dan
indeks keseragaman Smith dan Wilson (E)
untuk perhitungan kerataan komunitasnya.
Analisis kekayaan jenis ikan didekati dengan
menggunakan metode rarefaction (penentuan
kekayaan jenis berdasarkan lokasi sampling)
(Krebs, 1999). Adapun untuk memetakan dan
menguji tingkat kesamaan (similaritas) dari
keragaman jenis ikan di antara lokasi sam-
pling dilakukan analisa kesamaan mengguna-
kan indeks Bray Curtis dengan menggunakan
software PRIMER 5 (Clarke and Warwick,
1994; Somerfield and Clarke, 1997) yang
tersedia dan dapat diakses secara gratis. Ana-
lisis similaritas dilakukan dari data jumlah
dari setiap jenis (genera) ikan yang ditemu-
kan di setiap stasiun.

D

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Kepadatan Stok

Pengoperasian jaring trawl di perairan
Kepulauan Tambelan dilakukan pada enam

lokasi dengan kedalaman perairan antara 32-
63 meter dan substrat yang umumnya berpa-
sir. Hasil sampling ikan demersal diperoleh
total 1.224 individu ikan yang terdiri dari 111
spesies (Lampiran 1) dan 44 famili, dengan
berat total sekitar 55,3 kg. Tangkapan ter-
tinggi diperoleh pada St.5 (utara Pulau
Benua), seberat 26,9 kg (517 ind) yang me-
wakili 62 spesies dan 35 famili ikan. Famili
yang banyak menunjukkan bahwa lokasi ter-
sebut jenisnya beragam dan biasanya produk-
tivitasnya tinggi (Pasquaud, 2015). Jumlah
tangkapan tiap stasiun disajikan pada (Tabel
1).

Lokasi dengan jumlah species diatas
20 individu di Mediteranean (Farriols, 2013)
dikategorikan sebagai daerah yang memiliki
dampak penangkapan yang rendah. Jika ba-
tasan tersebut digunakan, maka stasiun (ST1),
(ST4) dan (ST5) sebagai daerah kategori
dampak penangkapan rendah. Lokasi dengan
keragaman tinggi dan kepadatan tinggi dapat
dipertimbangkan sebagai area konservasi
(Pichler et al., 2015). Nilai kepadatan stok
kelompok ikan-ikan yang cenderung bernilai
ekonomis di perairan Tambelan dikelom-
pokkan berdasarkan familinya (Tabel 2).

Berdasarkan Tabel 2 tersebut, terlihat
bahwa kelompok ikan biji nangka (Mullidae)
dan kurisi (Nemipteridae) memiliki nilai ke-
padatan stok rata-rata yang relatif lebih tinggi
dibandingkan kelompok ikan yang lain. Dari
tingkat ketertangkapan, kedua kelompok ini
merupakan jenis ikan yang tersebar hampir di
semua lokasi penelitian di sekitar Pulau
Serasan dan Tambelan.

Tabel 1. Data hasil tangkapan trawl setiap lokasi pengambilan sampel di perairan Tambelan,

November 2010.
Parameter St.l St.2* St.3 St4 St.5 St.6
Jumlah Famili 18 0 12 26 35 10
Jumlah Species 22 0 19 48 62 13
Jumlah Individu 274 0 62 320 517 51
Total Berat (kg) 6.705 - 1.529 17.057 26.894  3.149
Densitas Stok (kg/jam) 0,141 - 0,035 0,381 0,708 0,083

Keterangan: *)Stasiun tidak ditemukan (tidak ada yang tertangkap).
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Tabel 2. Nilai kepadatan stok famili ikan yang bernilai ekonomis pada tiap lokasi di perairan

Tambelan, November 2010 (dalam ton/km?).

Famili St.1 St.3 St.4 St.5 St.6
Caesionidae 0 0 0,004 0,001 0
Carangidae 0.002 0,002 0,013 0,043 0,013
Lagocephalidae 0,001 0 0,001 0,001 0
Leiognathidae 0,001 0,001 0,001 0,002 0
Lethrinidae 0 0 0,017 0,056 0
Lutjanidae 0,011 0,001 0,027 0,073 0
Mullidae 0,061 0,010 0,035 0,150 0,008
Nemipteridae 0,037 0,008 0,099 0,109 0,004
Priacanthidae 0 0 0,010 0,007 0
Sillagidae 0,004 0,002 0,004 0,009 0
Synodontidae 0,003 0,004 0,014 0,002 0,001

Perbandingan tingkat kepadatan stok
dari setiap famili, terlihat pada stasiun lima
(ST5) lebih tinggi dari stasiun lainnya. Kon-
disi ini menjadi gambaran bahwa stasiun lima
(ST5) adalah lokasi dengan keragaman dan
biomassa tinggi dibandingkan lokasi lainnya,
seperti terlihat pada Gambar 2.

o

o

>
:

Kepadatan densitas rata-rata (kg/jam)
o o
o o
=Y ]

St.1 St.3 St.4 St.5 St.6
Lokasi

Gambar 2. Nilai kepadatan stok ikan rata-rata
pada setiap lokasi di perairan
Tambelan, November 2010.

3.2.  Indeks Ekologi

Berdasarkan komposisi jenisnya, ke-
lompok ikan beseng dari Famili Apogonidae
memiliki jumlah jenis tertinggi yaitu 12 jenis
atau 11,4% dari seluruh spesies ikan yang
diperoleh di perairan Tambelan (Gambar 4
diatas). Ikan dengan kelimpahan tinggi yaitu
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Famili Mulliidae dengan jumlah individu
terbesar, yaitu 35,7% dari total individu hasil
tangkapan di perairan Tambelan, diikuti oleh
Famili Nemipteridae (16,3%) dan Lutjanidae,
yang memberikan kontribusi sebesar 7,7%
(Gambar 5).

Tabel 4 menunjukkan kisaran ukuran
ikan-ikan ekonomis yang umum ditemukan di
perairan Kepulauan Tambelan. Terlihat bah-
wa ikan-ikan yang tertangkap di kawasan ini
cenderung ikan-ikan yang masih tergolong
muda atau belum layak tangkap dengan
panjang rata rata 116 — 149 yang lebih rendah
dari panjang infinite yaitu 154 — 194,7 mm.
Genus-genus ikan yang tertangkap paling
tinggi juga dari famili Apogonidae (12
genera), Carangidae (9 genera), Nemip-
teridae (8 genera), Lutjanidae (6 genera) dan
lainnya dibawah 5 genera. Famili dengan
kelimpahan tertinggi didominasi oleh kelom-
pok Mullidae diikuti oleh Nemipteridae serta
Lutjanidae seperti terlihat pada Gambar 3.
Kelompok opogonidae memiliki keragaman
genus tinggi namun kelimpahannya rendah.
Artinya genus Apogonidae tidak mendomi-
nasi dari ikan di Tambelan.

Analisa indeks dari hasil tersebut ter-
lihat bahwa Stasiun 4 memiliki kekayaan jenis
tertinggi, diikuti oleh St.5 dan St.3. Pada saat
jumlah sampel yang diambil sebanyak 50
ekor, maka dugaan jumlah jenis (ES) yang di-
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Tabel 3. Kisaran ukuran ikan-ikan demersal yang umum ditemukan di perairan Tambelan,

November 2010.

Spesies St.l St.3 St.4 St.5 St.6
Nemipterus 110-
2ysron 145-210+19,63 65-205£3201  110-120£707 0o,
Pentapodus 115-
cetos 95-2805240  75-115+1083  80-165+1431  83-160:2388 |7\
Silago 160-185+9,52  162-186+16,97 150-173+10,97 159-183+1694
macrolepis
Saurida 153-
oradisquamis 11515541315 140-31552,12  110-25043460 ;050 g
;?L‘;ﬁ’ﬁ?eus 110-189+31,46 117-179+20,35  50-275+48,26 25255
Pentaprion 109-
longimanus 127-147+7.15 134 140 L4043 57
Leiognathus 87-12342545  52-118+2.65 54-73+0.68  85-130+20.09
elongatus
Lagocephalus g5 135,99 69 128.7 92-132+1.99 128.85
sceleratus
Selaroides 121-
leptolepis 125.5 80-165:2891  123-178+1178 .50,
Lutjanus 55-118+16.14  83-98+0.81 180 112.27
lutjanus
Upenues 82-157+15.33  116-165+15.18  55-170£21.90  70-185+18.45 137-
assymetricus 147+7.21

Synodontidae

Caesionidae
Nemipteridae {

Carangidae

Engraulidae

Gerreidae
_—Leiognathidz
—Lethrinidae

Lutjanidae

Monacanthidae

Mullidae

Gambar 3. Komposisi famili ikan berdasar-
kan kelimpahannya di perairan
Tambelan, November 2010.

peroleh pada Stasiun 4 adalah 21,19 jenis (~
21 spesies), sedangkan pada St.5 dan St.3
berturut-turut adalah sebesar 17,61 (~ 18
spesies) dan 16,95 jenis (~17 jenis). Ber-
dasarkan dari keanekaragamannya, hasil dari
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perhitungan indeks keanekaragaman pada
kelima stasiun pengambilan sampel yang
berhasil berkisar antara 1,862 — 3,121, dan
lebih tinggi dari kondisi LLFI (Low level
fishing impact) di Mediteranean yaitu 1,06-
1,95 (Ferriolls et al., 2015). Nilai indeks ke-
seragaman (evenness) berkisar antara 0,329 —
0,576. Stasiun 4 memiliki indeks keanekara-
gaman tertinggi sedangkan Stasiun 1 merupa-
kan yang terendah. Hal ini sesuai dengan in-
deks kekayaan jenis yang menunjukkan pola
yang sama. Walaupun secara jumlah Stasiun 5
memiliki komposisi jenis yang lebih be-
ragam, namun apabila dilihat perbandingan
antara jumlah jenis dan kelimpahan ikan
dalam tiap lokasi, maka Stasiun 4 merupakan
daerah yang paling baik dalam hal keragam-
an jenis ikannya namun lebih rendah dari
Great Barrier Reef (Cappo et al., 2004).
Sementara indeks keseragaman me-
nunjukkan komunitas di Stasiun 3, 4 dan 5
cenderung seragam dibanding Stasiun 1 dan
6, cenderung didominasi jenis ikan tertentu.

http://itk.fpik.ipb.ac.id/ej_itkt82
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Gambar 4. Diagram kekayaan jenis ikan
demersal pada tiap stasiun di per-
airan Tambelan dengan menggu-
nakan metode rarefaction (ES).
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Gambar 5. Nilai indeks diversitas (H’) dan
keseragaman (E) ikan demersal
pada lima stasiun trawl di perairan
Tambelan, November 2010.

Perbedaan komunitas ikan antar Sta-
siun semakin terlihat oleh analisis similaritas
dengan menggunakan indeks kesamaan Bray
Curtis. Berdasarkan Gambar 7, terdapat dua
kelompok besar stasiun pada pemotongan
tingkat kesamaan 30%. Pada nilai diatas 30%
kita baru melihat adanya pengelompokkan
stasiun yang dapat dijadikan dasar memulai
dilakukan pengelompokkan. Stasiun 3 dan 6
mengelompok dengan tingkat kesamaan se-
besar 33,89% serta terpisah dengan Stasiun 1,
4 dan 5 pada level similaritas 20,31%. Se-
mentara Stasiun 4 dan 5 memiliki tingkat
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kesamaan paling tinggi vyaitu pada level
45,30%. Secara geografis, posisi St.4 dan 5
berada di sekitar Pulau Benua dengan ke-
ragaman tinggi serta produktivitas tinggi
(Pasquaud et al., 2015), sementara posisi St. 3
dan 6 masing-masing lebih dekat ke arah
Pulau Tambelan.

Secara umum pengelompokkan yang
terjadi antar stasiun lebih disebabkan oleh
perbedaan komposisi jenis hasil tangkapan
ikannya. Pada Stasiun 1, 4 dan 5, komposisi
tangkapannya banyak terdapat jenis-jenis ikan
yang bernilai ekonomis seperti jenis ikan-ikan
kurisi (Nemipterus spp. dan Pentapodus
setosus), kakap (Lutjanus vitta), biji nangka
(Upeneus assymetricus) dan ikan-ikan rucah
dari suku Apogonidae. Sedangkan kebera-
daan ikan-ikan yang bernilai ekonomis di
Stasiun 3 dan 6 relatif sedikit dan tidak
beragam.

S8

Similarty

Gambar 6. Dendogram pengelompokan loka-
si berdasar indeks similaritas Bray
Curtis.

3.3.  Pembahasan

Secara umum, kepadatan stok rata-rata
di perairan Tambelan adalah sekitar 0,27
kg/jam. Hasil tersebut masih jauh lebih rendah
dibandingkan dengan kepadatan stok rata-rata
ikan demersal di Laut Natuna pada tahun 1974
yang berkisar antara 1,8 — 2,3 kg/jam (Pauly
et al., 1996) dan dari rata rata Great Barrier
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Reff mencapai 16,55 kg/jam (Cappo et al.,
2014). Hal ini mengindikasikan telah terjadi
penurunan stok ikan demersal secara umum di
wilayah Laut Natuna dalam 30 tahun terakhir.
Beberapa lokasi perikanan dunia, close system
bisa diterapkan sebelum dilakukan penetapan
zonasi kawasan konservasi (Wright et al.,
2015) yang dikenal Marine Protected Area
(MPA) (Costello and Ballantine, 2015).
Perubahan ukuran dan komposisi
(Hiddink et al., 2008) kepadatan ikan di laut
Natuna juga diiringi oleh perubahan kepa-
datan antar stasiun. Analisis ANOVA ter-
hadap nilai rata-rata kepadatan stok ikan
menunjukkan adanya perbedaan nyata antar
stasiun/lokasi penarikan trawl, dengan nilai F
= 3,72 (P>0,05). Analisis varian terhadap nilai
kepadatan stok rata-rata antar lokasi menun-
jukkan perbedaan nyata (P<0.05), dan analis
post hoc menunjukkan bahwa Stasiun 5
berbeda nyata Stasiun 3 dan Stasiun 6
(P=0,02). Perbedaan menunjukkan kondisi
biodiversitas yang berbeda antara lokasi yang
kemudian dijadikan sebagai baseline dalam
pengkategorian lokasi habitat ikan. Baseline
ini juga menjadi basis dalam penetapan
kebijakan (policy) yang akan di rancang
(Maron et al., 2015). Kekayaan ikan dari
famili Apogontidae, Mulidae, Nemipteridae,
dan Synodontidae menunjukkan adaptasi
yang tinggi dan penguasaan area untuk
mendapatakan makanan luas dan cenderung
memiliki sustainabilitas tinggi dibanding
famili lainnya (Stewart dan Jones, 2004).
Ekologi terhadap ikan-ikan demersal
di perairan Tambelan mencakup analisa
terhadap indeks kekayaan jenis (richness),
keanekaan (diversitas) dan kesamaan (even-
ness) yang dijadikan sebagai indikator untuk
melihat keragaman ikan, walaupun tidak
secara langsung sebagai impact dari tekanan
penangkapan (Farriols et al., 2015). Ke-
ragaman sumberdaya ikan tidak terjadi sen-
dirinya, namun menurut Bayley (2001)
keragaan dan kekayaan jenis spesies terhadap
habitat dan ekosistem sangat ditentukan oleh
habitat dan pengaruh antropogenik. Menurut
Vivien et al. (2008) gradien keragaman antara
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lokasi pengamatan dapat dijadikan sebagai
pertimbangan penetapan zona konservasi.
Stasiun 5 merupakan area yan cocok untuk
zona perllindungan dalam konservasi (pro-
tected zone).

Perairan termasuk perairan yang kera-
gaman ikannya masih baik dan sudah banyak
terpengaruh oleh aktifitas penangkapan. Peran
sebagai nursery ground (ecosystem services)
dapat mengendalikan keseimbangan biodiver-
sitas di suatu perairan (Liquete et al., 2016).
Walaupun keragaman dapat terjadi karena
pengaruh penangkapan maupun karena indi-
kator ekologi lainya yang saling terkait (Coll
et al., 2016) dan landskap ekologi ekosistem
(Ives et al., 2015). Rencana penerapan kawa-
san konservasi berdasarkan indikator penang-
kapan karena dapat berdampak global
(Castello and Bantine, 2015). Peningkatan
keragaman dan jumlah jenis spesies ikan
bahwa di zona perlindungan maupun di luar
zona perlindungan seperti sudah berkembang
di Philipina (Muallil, 2015). Data stasiun 5
bisa dijadikan sebagai batasan dari lokasi
penelitian untuk penetapan area inti per-
lindungan dan stasiun 4 yang memiliki pola
yang hampir seragam.

IV. KESIMPULAN

Kekayaan jenis ikan demersal di
perairan Tambelan tergolong tinggi yang
tersebar di sekitar area perairan dekat pulau-
pulau kecil, namun kelimpahan stok ikan
secara umum tergolong sangat rendah dan
jauh menurun. Keragaman yang tinggi stasiun
5 menjadi penciri sebagai kawasan yang
potensial ditetapkan sebagai zona perlin-
dungan dalam konservasi sumberdaya hayati
ikan.
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Lampiran 1. Jenis-jenis dan panjang rata-rata (mm) ikan yang ditemukan.

N Jenis 1k Stasiun
0 enis fian ST1 ST3  ST4 ST5 ST6

1 Abalistes stellatus 320 186 206

2 Aluterus monoceros 247

3 Anachanthus 288 218

4 Anthis sp 7

5  Apogon spl 81

6  Apogon sp2 83

7 Apogon sp3 77

8  Apogon callopterus 84

9  Apogon sp4 47

10  Apogon sp5 60

11  Apogon sp6 46

12 Apogon kiensis 56

13 Apogon sp7 74

14  Apogon sp8 85

15  Arathron stellatus 230 171

16  Aratrolepis sp 150 85

17  Archamis (cf) maculata 72

18  Archania (cf) futata 85

19  Arothron sp 11

20 Diodonsp 1 179

21  Diodon sp2 86

22  Caesio erytrogaster 224

23  Carangoides 155
chrysophrys

24 Carangoides sp 98

25 Caranxsp 10

26  Centrus scutatus 103

27  Cephalopholis boenack 127

28  Chaetodema 7
peniciligera

29  Chaetodermis 85
peniciligera

30 Chaetodon sp 11

31  Chiloscyllium 750
punctatum

32  Coradion chrysozonus 91

33 Cyclichthys orbicularis 81

34  Dactyloptera gilberti 160

35  Decapterus sp 127 11

36  Diodon histrix (cf) 6

37  Engyprosapon 90 7 92
grandisquama
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N Jenis 1k Stasiun
0 enis fian ST1 ST2 ST3  ST4 ST5 ST6

38  Engyprosapon 10
grandisquasmis

39  Epinephalus aurelatus 145 155

40  Fistularia petimba 405

41  Geres oyena 162

42  Grammalobothus 137 131
polyopthalmus

43 Gymnocranius 144 153
elongatus

44 Hemigaleus microstoma 785

45  Hypodytes carinarus 118

46  Hypodytes carinatus 13

47  Caranx spl 129

48  Caranx sp2 60

49  Caranx sp3 98

50 Lagochephalus scleratus 114 129 11 129

51  Leiognathus elongathus 105 9 6 114

52  Leithrinus genivitatus 172 200

53  Leithrinus lentjam 378

54  Lophonectes (sebelah) 97

55  Lutjanus sebae 380

56  Lutjanus vita 215 186 180

57  Lutjanus-lutjanus 81 9 180 112

58  Nemipterus (cf) virgatus 191

59  Nemipterus bathybius 153

60  Nemipterus celebicus 152

61  Nemipterus 137
nematophorus

62  Nemipterus sp 165 136 115

63  Ocasia (cf) zaspilota 72

64  Ophisurus 335
macrorhynchus

65 Parachaetodon 142
ocellatus

66  Parapercis sp 123

67  Parascolopsis 8 135

68  Pardachirus pavaninus 130

69  Parupeneus jansenii 152 149 155 253

70  Pegasus sp 52

71  Pentaprion longimanos 136 134 140 131

72 Penthapodus setosus 218 169 181 208 220

73  Platax teira 170

74 Grammoplites knapi 57

75  Platycephalus sp 11
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N Jenis 1k Stasiun
0 enis fian ST1 ST2 ST3  ST4 ST5 ST6

76  Plectorhynchus 327
flavomaculatus

77  Plotosus linieatus 185

78  Pomachanthus sp 8

79  Priachantus tayensis 213 205

80  Pristotis obtusirotris 94 6

81  Pristotis obtusirotris 82

82  Pseudomonachanthus 145
macrurus

83  Pseudorhombus 203 157 130
dupliciocellatus

84  Pseudorhombus 209
penthopthallmus

85  Pterocaesio pisang 8 103

86  Pterocaesio sp 90

87  Rastrelliger sp 185

88  Rhynchostraction asus 154

89  Samaris cristatus 144

90  Saurenchelys sp 9

91  Saurida gradisquasmis 141 199 163 161

92  Saurida macrolepis 168

93  Sclopisis vosmeri 135

94  Scomberomorus 10 95
japonicus

95  Scopaenopsis sp 12

96  Selar boops 49

97  Selaroides leptolepis 126 139 151 143

98  Silago macrolepis 175 174 159 171

99 Solea 105

100 Sorsogona tuberculata 84

101 Sphyraena sp 12

102 Stelophorus indicus 166

103 Stelophorus sp 76

104  Stelphorus sp 61

105 Synodus jaculum 94

106 Sardinella 53

107 Thysanophrys (s) 162

108 Trachinocephaluas 149
myops

109 Upeneus bathybius 190

110 Upeneus jansenii 105

111  Upenues asimetricus 122 139 111 126 142
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